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Abstrak 

Media sosial telah membuka peluang ekonomi digital yang dapat dimanfaatkan tanpa 

memerlukan modal besar, namun pemanfaatannya oleh siswa SMK masih cenderung bersifat 

konsumtif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 

dan keterampilan siswa dalam memonetisasi media sosial melalui strategi content marketing, 

affiliate marketing, dan social commerce. Pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah, 

diskusi interaktif, dan praktik langsung pembuatan konten serta simulasi monetisasi pada 

berbagai platform media sosial. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

siswa terkait strategi pengelolaan konten, pembangunan audiens, serta pemanfaatan fitur 

monetisasi digital. Selain itu, terjadi peningkatan motivasi siswa untuk memanfaatkan media 

sosial sebagai sarana produktif dan peluang kewirausahaan digital. Kegiatan ini diharapkan 

dapat mendorong peningkatan literasi ekonomi digital serta membentuk mindset 

kewirausahaan pada siswa dalam menghadapi perkembangan era digital.  
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi telah mengubah media 

sosial dari sekadar sarana komunikasi 

menjadi infrastruktur ekonomi digital yang 

kompleks. Monetisasi web (web 

monetisation), yang didefinisikan sebagai 

konversi lalu lintas pengguna menjadi 

pendapatan, telah berkembang dari konteks 

situs web ke aplikasi media sosial, 

memunculkan konsep content monetisation 

bagi kreator konten (Goanță et al., 2022). 

Platform seperti Instagram, TikTok, dan 

YouTube menyediakan berbagai skema 

monetisasi, termasuk pembagian 

pendapatan iklan, pemasaran influencer, 

penjualan langsung, langganan, dan 

crowdfunding (Goanță et al., 2022; Goanță 

& Bertaglia, 2023). Kreator dapat 

memperoleh pendapatan dari platform 

(pendapatan iklan), sponsor (pemasaran 

afiliasi), maupun langsung dari pengikut 

mereka (Cheng et al., 2024; Rieder et al., 

2023). 

Fenomena ini membentuk apa yang 

disebut creator economy, di mana individu 

membangun karier kewirausahaan secara 

bertahap melalui lima tahap: potensi 

pengaruh, formulasi, kompetensi, 

monetisasi, dan penghargaan (Cheng et al., 

2024). YouTube, misalnya, melalui 

YouTube Partner Programme, 

memungkinkan pembagian pendapatan 

yang mendorong karier kewirausahaan 

digital (Rieder et al., 2023). Sementara itu, 

TikTok dan Douyin menawarkan 

monetisasi melalui endorsement, kemitraan 

iklan, dan livestreaming (Kaye et al., 2020; 

Su & Kaye, 2023). Di tingkat lokal, 

pemanfaatan media sosial seperti TikTok 

dan Instagram juga terbukti meningkatkan 

pemahaman pemasaran digital UMKM 

secara signifikan (Gumilar et al., 2023). 

Namun, ketimpangan kekuasaan antara 

platform dan kreator tetap menjadi 

tantangan, karena platform mengatur 

visibilitas dan kebijakan monetisasi secara 

sepihak (Annabell, 2025; Rieder et al., 

2023). 

Monetisasi konten melalui media 

sosial mencakup berbagai model seperti 

content marketing, affiliate marketing, dan 

social commerce. Model-model ini meliputi 

pembagian pendapatan iklan, pemasaran 

influencer, penjualan langsung, langganan, 

tokenization, dan crowdfunding (Goanță et 

al., 2022; Goanță & Bertaglia, 2023). 

Kreator konten dapat memperoleh 

penghasilan dari platform, sponsor, 

maupun langsung dari pengikut melalui 

pembangunan personal branding dan 

attentional capital (Cheng et al., 2024; 

Rieder et al., 2023). Karakteristik media 

sosial yang mudah diakses dan berbiaya 

rendah menjadikannya sarana strategis bagi 

individu untuk memulai aktivitas ekonomi 

digital (Goanță et al., 2022). 

Dalam konteks pendidikan 

kejuruan, siswa SMK memerlukan 

pembekalan kewirausahaan digital untuk 

menghadapi tantangan ketenagakerjaan, 

mengingat tingginya angka pengangguran 

lulusan SMK yang mencapai 

11,13%(Andita et al., 2023; Kurniawan et 

al., 2023). Pelatihan digital marketing di 

SMK terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menciptakan 

konten pemasaran digital dan 

menumbuhkan jiwa entrepreneurship 

(Kurniawan et al., 2023; Wasesa et al., 

2022). Pemanfaatan platform seperti 

Instagram, TikTok, dan Facebook dalam 

pembelajaran kewirausahaan mampu 

meningkatkan customer engagement 

hingga 20% (Wasesa et al., 2022). Literasi 

digital dan self-efficacy juga berperan 

signifikan dalam menumbuhkan minat 

berwirausaha siswa SMK (Manullang & 

Waspada, 2022). Dengan demikian, 

integrasi monetisasi media sosial dalam 

kurikulum kewirausahaan SMK menjadi 

langkah strategis untuk membekali siswa 

dengan keterampilan kewirausahaan digital 

sejak dini (Andita et al., 2023; Kurniawan 

et al., 2023; Manullang & Waspada, 2022). 

Meskipun media sosial 

menawarkan potensi besar sebagai sumber 

pendapatan digital, pemanfaatannya secara 

produktif masih menghadapi berbagai 



Bakti Humaniora Vol VI No. 1, Juni 2026  

32  

kendala. Rendahnya literasi digital yang 

bersifat produktif menjadi hambatan utama, 

di mana kemampuan terkait pengembangan 

konten dan pengelolaan identitas digital 

masih relatif kurang dibandingkan 

kemampuan operasional dasar media sosial 

(Sasmito & Prestianto, 2021). Pelaku usaha 

maupun pengguna muda umumnya 

mengalami kesulitan dalam merencanakan 

strategi, membuat konten yang menarik, 

serta menggunakan alat analitik untuk 

melacak kinerja (Hadiyati et al., 2024). 

Keterbatasan dalam beradaptasi terhadap 

perubahan algoritma platform seperti 

Instagram dan Facebook juga 

mempengaruhi jangkauan dan keterlibatan 

konten (Gumilar et al., 2023; Hadiyati et al., 

2024). 

Fenomena serupa terjadi di 

kalangan generasi muda, khususnya Gen-Z, 

yang menunjukkan ketidakseimbangan 

antara pengetahuan dan praktik 

penggunaan media sosial—mereka aktif 

sebagai pengguna namun belum memahami 

konsekuensi dan potensi produktif dari 

platform tersebut (Sujoko et al., 2023). 

Konsistensi dalam memproduksi konten 

secara masif dan berkesinambungan 

merupakan kunci keberhasilan pemasaran 

digital, namun justru menjadi kelemahan 

yang umum ditemukan (Sasmito & 

Prestianto, 2021). Pelatihan literasi media 

sosial terbukti mampu meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan dalam 

membuat konten kreatif untuk tujuan 

produktif (Gumilar et al., 2023; Hadiyati et 

al., 2024), sehingga intervensi edukatif 

menjadi kebutuhan mendesak bagi siswa 

SMK agar dapat mengoptimalkan media 

sosial sebagai instrumen ekonomi digital. 

Sebagai lembaga pendidikan 

vokasi, SMK memiliki tanggung jawab 

strategis dalam membekali siswa dengan 

keterampilan praktis yang selaras dengan 

kebutuhan industri digital. Pelatihan digital 

marketing di lingkungan SMK terbukti 

efektif meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menciptakan konten pemasaran dan 

menumbuhkan jiwa entrepreneurship, 

sebagaimana ditunjukkan oleh keberhasilan 

program Teaching Factory (TEFA) yang 

diintegrasikan dengan pelatihan konten 

digital (Evanalia et al., 2023). Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

berfokus pada literasi digital dan pemasaran 

melalui media sosial juga menunjukkan 

peningkatan signifikan, misalnya 

pengetahuan peserta meningkat dari 47% 

menjadi 93% setelah pelatihan 

pemanfaatan TikTok, Instagram, dan 

marketplace digital (Gumilar et al., 2023). 

Pendampingan terstruktur dalam 

pengelolaan akun media sosial, mencakup 

keterampilan fotografi, videografi, editing, 

dan pengunggahan konten, mampu 

meningkatkan kapasitas peserta secara 

bertahap (Jatmiko et al., 2022). 

Pelatihan yang aplikatif perlu 

mencakup aspek perencanaan konten, 

pembangunan audiens, serta pemanfaatan 

fitur monetisasi platform. Strategi 

peningkatan profitabilitas kreator konten 

sangat dipengaruhi oleh personal branding, 

pemilihan topik yang up to date, serta 

konsistensi dalam produksi konten 

(Sulistianto et al., 2022). Pemanfaatan fitur 

analitik seperti YouTube Analytics dan 

YouTube Studio juga penting untuk 

mengukur kinerja dan mengambil 

keputusan bisnis yang lebih baik 

(Rachmawati et al., 2023). Selain itu, 

pemahaman mengenai identitas digital dan 

strategi promosi melalui teknologi web 

menjadi pelengkap penting bagi siswa 

SMK dalam membangun kehadiran digital 

yang profesional (Sudirman et al., 2024). 

Dengan demikian, upaya sistematis melalui 

pengabdian masyarakat yang terstruktur 

menjadi kunci dalam menjembatani 

kesenjangan antara potensi media sosial 

dan keterampilan produktif siswa SMK. 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan tema “Dari Gratis ke 

Cuan: Pelatihan Strategi Monetisasi Media 

Sosial bagi Siswa SMK Kanaan Ungaran” 

dilaksanakan sebagai respon terhadap 

kebutuhan tersebut. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memberikan edukasi dan pelatihan 

praktis kepada siswa dalam mengelola 

media sosial secara produktif dan 
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menghasilkan nilai ekonomi. Melalui 

pendekatan pelatihan yang interaktif dan 

berbasis praktik, siswa diharapkan mampu 

memahami konsep dasar monetisasi media 

sosial serta mengaplikasikannya dalam 

aktivitas digital sehari-hari. 

Dengan adanya kegiatan ini, 

diharapkan terjadi peningkatan pemahaman 

dan keterampilan siswa dalam 

memanfaatkan media sosial tidak hanya 

sebagai sarana konsumsi informasi, tetapi 

juga sebagai media produksi dan distribusi 

konten yang bernilai ekonomi. Selain itu, 

kegiatan ini juga diharapkan dapat 

mendorong terbentuknya mindset 

kewirausahaan digital pada siswa, sehingga 

mereka mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi serta 

memanfaatkan peluang ekonomi digital 

secara optimal di masa depan. 

Sebagai Upaya peningkatan 

pengetahuan serta keterampilan telah 

ditemukan permasalahan pada siswa SMK 

Kanaan Ungaran diantaranya : 

1. Siswa memiliki sosial media 

namun belum digunakan secara 

maksimal 

2. Siswa belum mengetahui dan 

memahami cara mendapatkan 

cuan dari sosial media 

 

 

METODE PELAKSANAAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

dirancang secara sistematis, melalui 

pendekatan edukatif-partisipatif, Dimana 

mencakup tiga tahapan utama yaitu 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi (Fauzi, 

2025). Adapun tahapan kegiatan pelatihan 

ini mencakup : 

1. Tahapan Persiapan 

Persiapan dilakukan dengan survey ke 

Lokasi yaitu SMK Kanaan Ungaran 

dan dilakukan pendekatan dengan 

guru dan siswa. Sehingga, tim dapat 

merumuskan permasalahan tersebut. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan dilakukan dalam beberapa 

kegiatan sosialisasi yaitu : 

a. Sosialisasi pelatihan media 

sosial dari gratis ke cuan : 

- Sesi 1, yaitu materi tentang 

sosial media 

- Sesi 2, yaitu pendampingan 

memanfaatkan sosial media 

- Sesi 3, yaitu penutup, 

kegiatan ini disampikan 

oleh tim pengabdian kepada 

Masyarakat 

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Tahap evaluasi digunakan guna 

mengukur efektivitas pelatihan yang 

telah diberikan. Pada tahap ini, seluruh 

siswa mengisi kuesioner dan 

membrikan tanggapan dan juga 

pertanyaan mengenai sosial media. 

Umpan balik yang diterima digunakan 

untuk evaluasi di masa yang akan 

datang.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 
 

Gambar 1. Suasana Pelatihan 

 

Kegiatan PKM (Pengabdian 

Kepada Masyarakat) ini berupa pelatihan 

mengelola sosial media yang dapat 

dijadikan keuntungan bagi siswa. Kegiatan 

ini dilakukan oleh dosen dan mahasiswa 

program studi S1 Bisnis Digital Universitas 

Ngudi Waluyo dengan jumlah peserta 38 

siswa. Kegiatan ini dilakukan mulai dari 



Bakti Humaniora Vol VI No. 1, Juni 2026  

34  

pembukaan kemudian pelatihan. Terdapat 

beberapa tahapan dalam melakukan 

kegiatan pengabdian ini, yaitu : 

1. Tahapan pra kegiatan yaitu 

melakukan survey terkait 

kebutuhan siswa dan analisis 

situasi dari sekolah. 

Permasalahan yang muncul di 

Sekolah kemudian dijadikan 

acuan untuk memberikan 

pelatihan 

2. Tahap pelaksanaan dilakukan 

pelatihan secara intensif dengan 

cakupan materi sosial media 

marketing. 

3. Tahap Dimana siswa diminta 

untuk mempraktikkan dan 

menjawab pertanyaan dalam 

pengelolaan sosial media untuk 

dimaksimalkan fungsinya 

4. Tahap pendampingan dilakukan 

pemantauan konten yang telah 

dibuat oleh siswa 

Tahap evaluasi dan pelaporan, dilakukan 

pembuatan konten yang menarik berbasis 

AI dan diunggah pada sosial media mereka 

masing kemudian ditandai pada akun 

pemateri. Pelatihan sosial media marketing 

ini dihadiri 38 siswa dan guru. Kegiatan 

dilakukan dengan metode ceramah, diskusi 

dan praktek secara langsung. Siswa 

diberikan pelatihan terkait sosial media 

marketing dan memanfaatkan sosial media 

untuk bisa mendapatkan keuntungan. 

Setelah itu, peserta diberikan pengetahuan 

tentang sosial media marketing yang dapat 

dilakukan oleh seluruh siswa. 

 

KESIMPULAN 
 

 Kegiatan pelatihan monetisasi 

media sosial bagi siswa SMK Kanaan 

Ungaran terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, 

dan motivasi siswa dalam memanfaatkan 

media sosial secara produktif. Melalui 

pendekatan praktik langsung, siswa mampu 

memahami strategi content marketing, 

affiliate marketing, dan social commerce 

sehingga mendorong terbentuknya mindset 

kewirausahaan digital serta kesiapan 

menghadapi peluang ekonomi di era digital. 
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